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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris
pengaruh kualitas audit yang dinkur menggunakan spesialisasi industri auditor
dan afiliasi dengan KAP asing terhadap discrerionmary acernals. Populasi dan
penclitian ini adalah semua perusahaan yang lsring di BEL periode 2005-2004.
Sampel pada penelitian ini adalah semua perusahpan selain perusahaan dan
industri keuanzan karena industei ini berbeda dengan industri lainnya dalam hal
penentuah diveretionary avernals dan industri ini merupakan industri khusus,
Penclitian ini mengounakan analisis korelasi, regresi sederbana dan represi
berpanda untuk menguji pengaruh variabel dependen dan independen.

Penelitian  ini mengembangkan & (enam) hipotesis, Hasil  hipotesis
membukiikan bahwa tidak terdapat pengaruh vang signifikan antara kualitas awdit
secara keseluruhan dengan  disceedionary acornels maupun pengaruh antara
masing-masing proksi dari kvalitas audit itu sendiri yaitu spesialisasi industri
auditer dan afiliasi dengan KAP asing terhadap discretionary aceruals,

Kevword: kualitas audil, spesialisasi industri auditor, afiliasi dengan KAF asing,
divcretionary decruals




BAR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belankang

Akuntansi diterapkan bukan hanya pada perusahaan vang berukuran besar.
Perusahaan sedang dan kecil pun juga melakukan kepiatan akuntansi untuk
mendokumentasikan setiap aktivites ekonomi yang mercka lakukan, Kegiatan
akumansi ini penting dilakukan oleh semua ukuran perusahaan. Hal mi dapal
dilihat dari keseriusan Dewan Standar Akuntansi Kevangan menyusun standar
akuntansi kevangan sebagal pedoman menvusun laporan keuangan bukan hanya
untuk  perusahaan besar saja, babkan sckarang Dewan Standar Akuntansi
Keuangan telah membentuk dua standar akuntansi keuangan baru yaitu standar
akuntansi kevangan vang ditujukan untuk entitas kecil dan menengah serla standar
akuntansi keuangan untuk entitas syariah.

Sebagaimana vang diketahod, tujuan dari akuntansi adalah menyusun
laporan keuangan pada akhir periode akuntansi. Penyusunan laperan keuangan ini
merupakan tanggung jawab dari manajemen perusahaan dan laporan kevangan
menjadi bentuk pertangpungjawaban manajemen perusahaan kepada pemegang
saham atas dana vang telah dikelola selama ini. Laporan kevangan ing nantinya
dapat digunakan oleh pemakai laporan keuangan baik vang berasal dari internal
maupun cksternal perusabaan seperti kreditur, untuk mengambil keputusan
ekonomi berkaitan dengan jalannya perusahaan. Informasi tersebut dapat dilihat

dalam neraca. laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan

catatan atas laporan keuangan.




Informasi yang disajikan dalam laporan kevangan harus andal dan dapat
dipercava agar keputusan yang diambil oleh manajemen dan khusesnva oleh
pihak eksternal perusahaan tidak salah dan merugikan diri mereka. Namun dalam
praktiknva, manajemen sering berbuat curang dengan melakukan manajemen
laba. schingga pihak eksternal sering tertipu dengan laporan vang diberikan.

Manajemen laba merupakan salah satu permasalaban keagenan. Peluang
untuk  mendistorsi laba akrual muncul karena Standar Akuntansi Kewangan
miemberi kehebasan bagi manajer untuk memodifikasi laporan keuangan sehingga
menghasilkan Jaba vang diinginkan (Watts dan Zimmerman, 1986; Healy dan
Wahlen, 1999). Pihak manajemen melakukan manajemen laba salab  sat
motivasinva adalah agar mendapatkan bonus dari pimpinan karena dengan
manajemen laha manajemen dapat mempertinggi laba yang diperoleh perusahaan,
sehingea kinerjanya terlihat bagus. Motivasi lainnya adalah mengurangi pajak
vang dilakukan dengan merendahkan laba yang diperoleh perusabaan,

Salah satu kesempatan mapajemen  untuk  memanipulasi pemdapatan
akuntansi atau melakukan manajemen laba adalah dengan memanfaatkan konsep
dasar akrual. Dalam konsep akrual, transsksi diakoi pada saat kejadian dan bukan
pada ssal kas diterima atau dibayar, dicatat, dan dilaporkan dalam  laporan
keuangan pada periode yang bersangkutan. Konsep akrual dapat dibagi dua, yaitu
akrual diskresioneri dan akrual bukan diskresionari, Akrual diskresioneri inilah
vang dapal digunakan oleh manajemen untuk memanipulasi pendapatan.

Menurut standar akuntansi diterima umum hal ini dapat dibenarkan, tetapi
adanya prakiik manajemen laba dapat mengurangi kepercayaan pengguna laporan

keuangan terhadap kebenaran dan keandalan laporan keuangan, Praktik ini juga




BABY

PENUTLP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian yang  diperoleh  dari penelitian  terhadap
peruszhaan selain perusahaan dari indusin kevangan yang fissing selama tahun 2005-
2009 dengan didasar teori-teori veng dipelajen, serta pembahasan vang dilakukan
pada bah-bab sehelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

. Kedua warabel independen yang  digunakan  dalam pepebioan,  yaio
spesialisasi indusin awditer dan afiliasi dengan KAP asing tidak memiliki
hubungan dengan diverefionary accreals. baik hubunpan yvang bersitat positil
ataupun negatif.

2. Spesialisas] industri auditor tidak memiliki hubungan dengan discretionary
acertely, baik hubungan vang hersifat positif ataupun negatif jika afiliasi
dengan KAP asing dijadikan sehagai variabe] kontrolnya,

3. Wariabel independen wanp digunakan dalam penclitian, yaitu spesialisasi
industri audilor dan afiliasi dengan KAP asing lidak berpengaruh secars
signifkan terhadap diverefionary aecraly.

4. Kuoalitas audit yang divkur dengan spesialisasi industri auditor dan afiliasi

dengan KAP asing tidak berpengaruh signifikan terhadap discretionary

aerriads.
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